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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, alasannya untuk menarik 

sebuah kesimpulan dari hasil penelitian dari metode yang dipelajari dari suatu 

gejala yang khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan dan 

lebih umum mengenai fenomena yang menjadi objek penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu suatu penelitian pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati ke Desa Teluk Haur Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-

masalah manusia dan sosial. Peneliti menginterpretasikan bagaimana subjek 

memperoleh makna tersebut memepengaruhi perilaku mereka.71 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Teluk Haur Kecamatan Candi Laras 

Utara Kabupatin Tapin, yang mana peneliti akan menanyakan kepada masyarakat 

tentang praktik upah dalam proses pengurusan jenazah. 

                                                 
71 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: Sukabina Press, 

2016), hlm. 18. 
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C. Objek Dan Subjek atau Informan Penelitian 

1. Objek 

Objek dari penelitian ini ialah adanya suatu praktik upah dalam 

pengurusan jenazah di Desa Teluk Haur Kecamatan Candi Laras Utara 

Kabupaten Tapin. 

2. Subjek atau Informan 

Subjek yang dapat menjadi informan untuk penelitian ini ialah warga 4 

orang, pengurus jenazah 3 orang, dan tokoh agama 1 orang yang ada di desa 

setempat. 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Adapun data yang akan dikumpulkan oleh penulis yaitu: 

a. Identitas informan yang meliputi: Nama, Umur, Pendidikan Terakhir, 

Pekerjaan, Alamat dan Status. 

b. Praktik masyarakat Desa Teluk Haur tentang upah dalam pengurusan 

jenazah meliputi: 

1) Upah memandikan dan mengkafani 

2) Upah menshalatkan jenazah atau mayyit 

3) Upah menggali kubur 

c. Faktor penyebab masyarakat Desa Teluk Haur tentang upah dalam 

pengurusan jenazah. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 
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Data primer merupakan data yang didapat atau diperoleh dari 

sumbernya. Adapun sumber data yang diperoleh dari data-data lapangan, 

yaitu penelitian yang dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya dengan 

cara wawancara yang hasilnya diperoleh dari masyarakat serta tokoh 

masyarakat desa setempat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

misalnya di dapat dengan cara membaca buku-buku fikih muamalah, fikih 

sunah serta bahan lainnya yang terkait dengan penelitian, yang bertujuan 

untuk memperkuat penelitian serta melengkapi informasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi - informasi atau keterangan-

keterangan. Dewasa ini teknik wawancara banyak dilakukan di Indonesia 

sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap survei. Tanpa 

wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh 

dengan bertanya langsung kepada responden.72 Penelitian ini, dilakukan 

wawancara kepada warga, pengurus jenazah, dan tokoh agama yang ada di desa 

setempat. 

                                                 
72 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2015), hlm. 83.   
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F. Teknnik Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan 

dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian 

berlangsung, kemudian data yang sudah terkumpul itu diolah dengan 

beberapa tahap, yaitu 

a. Tahap pertama, reduksi data proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 

menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam 

tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai 

permasalahan penelitian yang diteliti. 

b. Tahap kedua penyajian data yaitu, diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah 

dipahami. 

c. Tahap ketiga penarikan kesimpulan atau verifikasi, tahap ini merupakan 

tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai 

hasil dari penelitian. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah proses untuk mengelompokkan, melihat 

keterkaitan, membuat perbandingan, persamaan dan perbedaan atas data yang 

telah siap untuk di pelajari, dan membuat model data dengan maksud untuk 
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menemukan informasi yang bermanfaat sehingga dapat memberikan petunjuk 

untuk mengambil keputusan terhadap pemasalahan dan/atau pertanyaan 

penelitian yang diangkat.73 Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan upaya mencari makna. Teknik 

analisis yang penulis gunakan ialah deskriptif, yakni memaparkan dan 

menggambarkan kejadian yang disandingkan dengan teori yang ada.

                                                 
73 Rio Agung Satria, Anang Fajar Sidik, Mohammad Didit Saleh, Pengantar Analisis 

Data, https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-

indonesiabahasa/teknis-menganalisa-data-hasil-survei/pentingnya-analisis-data, (Oktober 2022, 

14:24) 

https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesiabahasa/teknis-menganalisa-data-hasil-survei/pentingnya-analisis-data
https://wageindicator-data-academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesiabahasa/teknis-menganalisa-data-hasil-survei/pentingnya-analisis-data

